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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Program Kerja Praktek (KP) merupakan kegiatan akademik yang 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan dalam kondisi nyata dunia kerja. 

Program ini biasanya menjadi bagian dari kurikulum pendidikan tinggi pada 

jenjang sarjana terapan maupun diploma, dan wajib ditempuh pada semester 

tertentu. Melalui kerja praktek, mahasiswa tidak hanya mengamati proses kerja di 

industri atau instansi, tetapi juga terlibat langsung dalam aktivitas operasional 

serta proyek yang relevan dengan bidang studinya. Pengalaman tersebut memberi 

wawasan nyata mengenai standar profesional, etika kerja, serta dinamika 

organisasi yang tidak sepenuhnya dapat diperoleh di ruang kelas. 

PT Pertamina (Persero) RU II Unit Production Sungai Pakning merupakan 

salah satu unit pengolahan minyak bumi yang memiliki peran penting dalam 

mendukung ketahanan energi nasional. Dalam menjalankan operasional, 

perusahaan memerlukan dukungan perangkat komputer untuk berbagai aktivitas, 

mulai dari administrasi, pemrosesan data produksi, komunikasi internal, hingga 

sistem pengendalian tertentu. Oleh karena itu, keandalan perangkat komputer 

menjadi faktor yang sangat krusial dalam menjaga kelancaran aktivitas 

perusahaan. 

Namun, seiring tingginya intensitas penggunaan, perangkat komputer 

berpotensi mengalami gangguan seperti kerusakan hardware, penurunan kinerja, 

hingga masalah jaringan. Jika tidak terpantau dengan baik, permasalahan tersebut 

dapat menghambat proses kerja, menurunkan produktivitas, dan berisiko 

menimbulkan keterlambatan dalam penyelesaian tugas operasional. Untuk itu, 

diperlukan suatu sistem monitoring yang mampu mendeteksi status komputer 

secara real-time, memberikan informasi kondisi perangkat, serta membantu 

teknisi dalam menangani gangguan dengan cepat dan tepat. 
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Sebagai bentuk kontribusi terhadap peningkatan efektivitas kerja, 

dirancanglah Sistem Informasi Monitoring Komputer. Sistem ini bertujuan untuk 

mempermudah petugas dalam memantau kondisi perangkat komputer secara 

terpusat, mengidentifikasi permasalahan sejak dini, serta meningkatkan efisiensi 

pemeliharaan. Selain sejalan dengan kebutuhan operasional perusahaan, 

pengembangan sistem ini juga mendukung transformasi digital dan penerapan 

teknologi informasi dalam pengelolaan sarana kerja. Dengan adanya sistem 

monitoring ini, diharapkan tingkat keandalan, keamanan, serta produktivitas 

penggunaan komputer di lingkungan kerja dapat meningkat secara signifikan. 

1.2 Tujuan Dan Manfaat Kerja Praktek 

Tujuan dalam kerja praktek adalah sebagai berikut : 

a. Untuk memperoleh pengalaman langsung dalam lingkungan kerja 

industri yang sesungguhnya, khususnya di bidang sistem informasi dan 

teknologi pengawasan. 

b. Untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari 

selama perkuliahan ke dalam praktik kerja nyata. 

c. Untuk meningkatkan pemahaman terhadap proses operasional dan 

sistem keamanan berbasis teknologi informasi di lingkungan industri 

migas. 

d. Untuk mengembangkan solusi berbasis teknologi melalui proyek 

pembuatan sistem informasi monitoring komputer yang dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi perusahaan. 

 

Adapun manfaat kerja praktek sebegai berikut: 

a. Meningkatkan kemampuan teknis dalam merancang dan 

mengembangkan sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan dunia 

industri. 

b. Memperluas wawasan dan pemahaman mengenai budaya kerja, 

etika profesional, serta tantangan yang dihadapi di lingkungan kerja 

nyata. 
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c. Menumbuhkan rasa tanggung jawab, disiplin, serta keterampilan 

dalam menyelesaikan permasalahan secara mandiri maupun tim. 

d. Memberikan pengalaman yang bernilai sebagai bekal dalam 

menghadapi dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan. 

e. Menjalin relasi dan komunikasi yang baik dengan praktisi industri yang 

dapat membuka peluang profesional di masa depan. 

 

1.2 Luaran Proyek Kerja Praktek 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan, maka target luaran yang 

diharapakan dalam pelaksanaan kerja parktek yang dilakukan adalah sistem 

informasi monitoring untuk memantau computer di PT Pertamina (Persero) RU II 

Unit Production Sungai Pakning. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah singkat Perusahaan PT. Pertamina RU II Sungai Pakning 

PT Pertamina (Persero) RU II Unit Produksi Sungai Pakning merupakan salah 

satu kilang pengolahan minyak bumi yang terletak di Kecamatan Bukit Batu, 

Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Pembangunan kilang ini dimulai pada tahun 

1968 oleh Refining Associates Canada Ltd. (REFICAN) dan mulai beroperasi pada 

bulan Desember 1969 dengan kapasitas awal pengolahan sebesar 25.000 barel per 

hari [3]. 

 
Gambar 2. 1 PT. Pertamina RU II Sungai Pakning 

Pada tahun 1975, pengelolaan kilang diserahkan sepenuhnya kepada PT 

Pertamina (Persero). Seiring dengan perkembangan kebutuhan energi nasional, 

kapasitas produksi kilang ini mengalami peningkatan, yaitu menjadi 35.000 barel 

per hari pada tahun 1977, 40.000 barel per hari pada tahun 1980, dan mencapai 

50.000 barel per hari pada tahun 1982. 

Kilang Sungai Pakning merupakan bagian dari Refinery Unit II (RU II) 

Pertamina yang juga mencakup kilang di Dumai. Kilang ini memainkan peran 

penting dalam mendukung kebutuhan bahan bakar minyak (BBM) di wilayah 

Sumatera dan sekitarnya. Produk utama yang dihasilkan meliputi berbagai jenis 
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BBM seperti minyak tanah, solar, dan minyak bakar, serta produk non-BBM seperti 

liquefied petroleum gas (LPG) dan green coke [4]. 

Dalam operasionalnya, kilang ini dilengkapi dengan unit-unit pendukung 

seperti Crude Distillation Unit (CDU), Instalasi Tangki dan Pengapalan (ITP), 

laboratorium untuk pengujian kualitas produk, serta unit utilitas yang menyediakan 

kebutuhan air, listrik, dan uap untuk proses produksi. 

Sebagai bagian dari komitmen terhadap lingkungan, PT Pertamina RU II 

Sungai Pakning juga aktif dalam kegiatan konservasi, termasuk pengelolaan 

keanekaragaman hayati di sekitar area operasionalnya [5].  

 

2.2 Visi Dan Misi PT. Pertamina RU II Sungai Pakning 

2.2.1 Visi 

Menjadi perusahaan energi nasional kelas dunia (to be world class energy 

company). 

 

2.2.2 Misi 

Bergerak dalam kegiatan eksplorasi, produksi, pengolahan, dan pemasaran 

niaga di Indonesia serta secara selektif di luar negeri, dengan pengelolaan yang 

profesional dan berwawasan lingkungan, berdasarkan tata nilai perusahaan untuk 

memberikan nilai tambah. 

 

2.3 Struktur Organisasi PT. Pertamina RU II Sungai Pakning 

PT Pertamina (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang bergerak di sektor energi, khususnya minyak dan gas bumi, dengan cakupan 

kegiatan yang meliputi hulu hingga hilir, mulai dari eksplorasi dan produksi hingga 

pengolahan, distribusi, dan pemasaran. Dalam menjalankan operasionalnya yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia, Pertamina memiliki sejumlah unit bisnis dan 

unit operasi, termasuk Refinery Unit II (RU II) yang berlokasi di Dumai dan Sungai 

Pakning. Struktur organisasi Pertamina dirancang secara terintegrasi dan berjenjang 

guna mendukung efektivitas pelaksanaan fungsi korporasi serta kegiatan 



6 

 

operasional di seluruh lini. 

Salah satu komponen pendukung vital dalam operasional kilang adalah 

sistem teknologi informasi dan komunikasi. Oleh karena itu, di lingkungan RU II 

Sungai Pakning dibentuk Sub Section Coordinator (SSC) IT, yang bertugas 

mengelola berbagai aspek infrastruktur dan layanan teknologi informasi. SSC IT 

berada di bawah koordinasi langsung Jr. Officer II, yang memiliki tanggung jawab 

dalam mengawasi pelaksanaan tugas dari berbagai unit teknis di bawahnya. Setiap 

unit dalam struktur SSC IT memiliki peran dan fungsi yang spesifik, mencakup 

pengelolaan sistem pengawasan, jaringan komunikasi, multimedia, dukungan 

teknis perangkat komputer, sistem komunikasi radio, tata suara, serta administrasi 

internal. 

 

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisai 

 

1. Unit CCTV 

Bertanggung jawab dalam pengelolaan sistem pengawasan visual yang 

berfungsi sebagai pendukung keselamatan kerja dan keamanan lingkungan 

operasional. Kegiatan utama mencakup pemantauan, pemeliharaan, dan 

optimalisasi sistem CCTV secara berkala. 
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2. Unit Jaringan dan Multimedia 

Memastikan kelancaran konektivitas data serta menyediakan dukungan terhadap 

aktivitas multimedia seperti presentasi dan dokumentasi digital. Unit ini juga 

menangani pengaturan dan pengelolaan infrastruktur jaringan komputer 

perusahaan. 

3. Unit Telepon 

Menangani sistem komunikasi suara untuk kebutuhan komunikasi internal 

antarunit serta komunikasi eksternal. Unit ini bertugas menjaga efektivitas dan 

kelangsungan layanan telekomunikasi di lingkungan kerja. 

4. Unit PC Support 

 

 Menyediakan layanan teknis terkait perangkat keras dan perangkat lunak 

komputer, termasuk instalasi, pemeliharaan, perbaikan, serta penyelesaian 

gangguan teknis yang dialami oleh pengguna di lingkungan kerja. 

 

5. Unit Radio 

 Bertugas mengelola sistem komunikasi berbasis frekuensi radio yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan operasional di area yang tidak terjangkau 

oleh jaringan komunikasi biasa. 

6. Unit Sound Sistem 

 Mengelola perangkat tata suara untuk mendukung berbagai kegiatan 

perusahaan, baik yang bersifat resmi seperti rapat dan sosialisasi, maupun non-

formal seperti acara internal. 

7. Unit Administrasi 

Menjalankan fungsi administrasi umum, termasuk pengelolaan dokumen, 

pengarsipan, dan kegiatan administratif lainnya yang menunjang operasional di 

lingkungan SSC IT. 

Struktur organisasi ini menunjukkan adanya pembagian tugas yang terstruktur 

dan terpadu untuk memastikan seluruh fungsi teknologi informasi dan komunikasi 

dapat berjalan secara optimal dalam mendukung keberlangsungan operasional 

perusahaan.
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2.4 Ruang Lingkup PT. Pertamina RU II Sungai Pakning 

PT Pertamina (Persero) Refinery Unit II Sungai Pakning merupakan salah 

satu unit operasi pengolahan minyak bumi yang berfungsi sebagai bagian integral 

dari sistem kilang nasional. RU II Sungai Pakning memiliki peran strategis dalam 

mendukung ketersediaan energi nasional melalui proses pengolahan minyak 

mentah (crude oil) menjadi berbagai produk bahan bakar minyak (BBM), seperti 

solar dan minyak bakar, serta produk non-BBM lainnya. 

Ruang lingkup kegiatan RU II Sungai Pakning meliputi pengoperasian unit 

kilang yang telah diadaptasi dari sistem pengolahan sebelumnya di Dumai, 

pengelolaan sistem utilitas penunjang, kegiatan maintenance (perawatan dan 

perbaikan), pengendalian keselamatan dan lingkungan (HSSE), serta koordinasi 

distribusi produk melalui jalur laut. Selain itu, unit ini juga melakukan kegiatan 

monitoring dan optimalisasi kinerja peralatan kilang guna menjaga efisiensi dan 

kontinuitas proses produksi. 

Sebagai unit yang berada di bawah koordinasi RU II Dumai, Sungai 

Pakning juga memiliki tanggung jawab dalam mendukung kebijakan teknis dan 

operasional yang ditetapkan oleh kantor pusat, serta menjamin bahwa seluruh 

proses bisnis berjalan sesuai dengan standar mutu, keselamatan kerja, dan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku. 

          

     Dengan keberadaan unit-unit pendukung seperti sistem informasi dan 

komunikasi, pengelolaan sumber daya manusia, dan sistem logistik internal, RU II 

Sungai Pakning  berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan operasional kilang 

nasional dan pemenuhan kebutuhan energi di wilayah 
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BAB III 

BIDANG PEKERJAAN SELAMA KP 
 

3.1 Uraian Tugas Yang Di kerjakan 

Kerja praktek (KP) di laksanakan selama 2 bulan yang di laksanakan dari 

tanggal 01 Juli 2025 sampai dengan 30 Agustus 2025 di PT.Kilang Pertamina 

Internasional RU II Sungai Pakning adapun tugas yang di berikan selama 

melaksanakan KP di PT Kilang Pertamina Internasional Sungai Pakning 

Diantaranya: 

 

3.1.1 Perbaikan Telepon dan Penambahan Kabel Telepon MEnggunakan 

Kabel UTP 
  

 
Gambar 3. 1 Perbaikan Telepon 

 
Gambar 3. 2 Penambahan Kabel 

telepon 

 

Dalam kegiatan ini mahasiswa kerja praktek melakukan perbaikan dan      

penambahan kabel Telepon dengan menggunakan kabel UTP di perumahan 

pertamina di blok E 
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3.1.2 Pemasangan multimedia 
 

 
Gambar 3. 3 Pemasangan Multimedia 

                Pada kegiatan ini, mahasiswa melakukan pemasangan pada perangkat  

multimedia. Untuk meeting oleh karyawan pertamina di wisma pertamina Ru ll 

sungai     pakning 

 

3.1.3 Pengecekan MDF(Main Distribution Frame) dan Rumah Kabel 
 

 
Gambar 3. 4 Pengecekan MDF 

 
Gambar 3. 5 Pengecekan Rumah 

Kabel 

 

 

Main Distribution Frame (MDF) ini memiliki fungsi sebagai titik sentral 

yang menghubungkan kabel dari berbagai area ke sistem jaringan pusat, termasuk 

perangkat jaringan seperti switch, router, PABX dan lain sebagainya. 

 

Pada gambar 3.5 mahasiswa melakukan pengecekan pada rumah kabel. 



11 

 

Rumah kabel adalah sebuah kotak atau bangunan kecil yang berfungsi sebagai 

titik distribusi kabel telepon. Rumah kabel ini menampung sambungan-

sambungan kabel dari sentral telepon (telepon exchange) dan mendistribusikannya 

ke beberapa kabel pelanggan. 

 

 

3.1.4 Splicing Kabel FO (fiber optic) dan Menyusun OTB (Optical  

TerminationBox)  

 
Gambar 3. 6 Splicing Kabel FO  

Gambar 3. 7 Menyusun OTB 

 

Pada gambar 3.6 mahasiswa melakukan Splicing kabel FO. Splicing kabel 

FO berfungsi sebagai alat penyambung 2 core yang terpisah menjadi 1 dengan 

cara (fusion) yaitu teknik melebur. 

Di gambar 3.7 mahasiswa menyusun kabel yang telah di lakukan splicing 

didalaman Optical Termination Box.OTB memastikan koneksi yang aman dan 

terorganisir untuk serat optik, serta memberikan perlindungan fisik untuk 

sambungan serat optic. 

3.2 Target yang Diharapkan 

Berikut adalah target yang diharapkan dalam pelaksanaan Kerja Praktek (KP) 

di Kantor IT Pertamina Sei Pakning : 

1. Meningkatkan pemahaman mengenai sistem dan infrastruktur 

teknologi informasi di lingkungan industri migas. 

2. Mengaplikasikan ilmu dan teori yang diperoleh selama 
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perkuliahan ke dalam praktik kerja nyata di lapangan. 

3. Menambah pengalaman dalam kegiatan teknis seperti instalasi, 

konfigurasi, dan pemeliharaan perangkat jaringan dan komunikasi. 

4. Meningkatkan kemampuan dalam menganalisis dan

 menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan sistem IT. 

5. Melatih keterampilan kerja tim, komunikasi profesional, dan etika 

kerja di lingkungan perusahaan. 

6. Mengetahui peran dan tanggung jawab divisi IT dalam 

mendukung operasional harian perusahaan. 

 

3.3 Kendala yang dihadapi 

Selama pelaksanaan kerja praktek, salah satu kendala yang dihadapi adalah 

adanya keterbatasan dalam pengalaman teknis, khususnya saat menangani 

perangkat jaringan yang sebelumnya belum pernah digunakan. Hal ini 

menyebabkan proses instalasi dan konfigurasi memerlukan waktu lebih lama 

karena perlu pemahaman tambahan dan pendampingan dari teknisi yang 

berpengalaman. Selain itu, kondisi cuaca yang kurang mendukung juga menjadi 

tantangan tersendiri, terutama saat melakukan pemasangan perangkat di luar 

ruangan seperti antena atau radio link. Hujan dan angin kencang tidak hanya 

menghambat proses kerja, tetapi juga menuntut kewaspadaan ekstra demi menjaga 

keselamatan dan keamanan perangkat. 
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BAB IV 

SISTEM  INFORMASI MONITORING KOMPUTER DI 

PERTAMINA RU II SUNGAI PAKNING 
 

4.1 Metodologi  

4.1.1 Prosedur Pembuatan Sistem 

 

Pembuatan sistem monitoring ini di lakukan melalui beberapa tahapan yang 

Tersruktur.tahap pertama di di mulai dengan identifikasi permasalahan, yaitu 

Menelusuri kesulitan dalam mengetahui status operasional komputer secara real-

time  di area operasional PT RU II Sei Pakning . Selanjutnya, dijalankanlah 

penelitian literatur dan pengamatan lapangan untuk        memperoleh informasi 

teknis terkait otentikasi nama pengguna serta seberapa efektif sistem monitoring  

komputer bisa diterapkan.  Tahap selanjut nya Adalah perancangan  sistem yang 

mencakup desain arsitektur sistem,alur data, basis data, dan antarmuka penggguna . 

Kemudian dilanjutkan dengan tahap pengembangan sistem, di mana proses 

pengkodean dilakukan menggunakan bahasa pemrograman dan teknologi jaringan 

yang sesuai. Setelah sistem dikembangkan, dilakukan pengujian secara menyeluruh 

terhadap fungsi username, kecepatan respon  komputer, serta keandalan sistem 

dalam kondisi operasional. Tahap terakhir     adalah implementasi dan evaluasi, 

yaitu menjalankan sistem di lingkungan nyata untuk mengukur efektivitas serta 

dampak dari sistem monitoring terhadap operasional dan keamanan perusahaan.   
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Gambar 3. 8 Ilustrasi metode waterfall 
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4.1.2 Metodologi Pengumpulan Data 

 

Analisis kebutuhan, analisis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

kebutuhan fungsional dan non fungsional. Analisi kebutuhan fungsional adalah fungi 

yang harus dipenuhi dari aplikasi yang dirancang.Desain sistem adalah proses 

merancang elemen-elemen sistem seperti arsitektur, komponen, modul, antarmuka, 

dan data, untuk memenuhi persyaratan yang ditentukan. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan sistem yang terorganisasi, efisien, dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

 

Penulisan kode program, pada tahap ini sistem yang telah dirancang dan 

dianalisis sebelumnya mulai       diterjemahkan kedalam bahasa pemrograman 

menggunakan visual code.Pengujian program, pengetasan sistem ini difokuskan pada 

aktifitas luar berupa inputan apakah sudah sesuai dengan yang dikehendaki pada 

pengkodean atau ada kesalahan (error). Penerapan program, setelah dilakukannya uji 

coba dan tidak adanya kesalahan (error), selanjutnya aplikasi akan disebarkan dan 

terapkan untuk kebutuhan untuk monitoring computer. 

 

4.1.3 Proses Perancangan 

a. Desain sistem 

Sistem dirancang berbasis web, terintegrasi dengan protokol username 

untuk membaca status "online" atau "offline" dari masing-masing unit komputer 

yang terhubung ke jaringan 
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Komponen utama: 

.Tampilan dashboard 

 

Gambar 3. 9 Tampilan Dashboard 

 Tampilan Dashboard computer 

 
Gambar 3. 10 Tampilan Dashboard Komputer 

b. Flowchart 

 
Gambar 3. 11 Flowchart sistem informasi monitoring komputer 
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c. Desain Database 

 

Nama Database  : Monitoring 

Tabel     : Komputer 

 

Tabel 4. 1 Database 

Name  Type  

Id Int(11) 

Hostname Varchar(100) 

Nama_user Varchar(100) 

Status  Varchar(20) 

Last_seen Datetime 

 

4.1.4 Tahapan dan Jadwal Pelaksanaan 

 

Tabel 4. 2 Tahapan dan Jadwal Pelaksanaan 

No Tahapan 
Minggu 

1 2 3 4 5 6 

1 Identifikasi Masalah       

2 Studi literatur dan 

observasi lapangan 

      

3 Perancangan Sistem       

4 Pengujian Sistem       

5 Implementasi dan evaluasi       

 

4.2 Perancangan dan Implementasi 

4.2.1 Analisis Data 

Dari hasil pengumpulan data, diperoleh informasi bahwa sistem monitoring 

komputer sebelumnya hanya dilakukan secara manual. Tidak terdapat sistem otomatis 

yang dapat memantau dan mencatat status aktif maupun mati dari setiap perangkat 

komputer, sehingga sering terjadi keterlambatan dalam mendeteksi gangguan atau 

ketidaknormalan pada perangkat. 



18 

 

4.2.2 Rancangan Sistem 

Rancangan sistem ini menggunakan metode ping yang dikirimkan ke masing-

masing hostname komputer dalam jaringan. Server akan mengirim permintaan 

(request) berupa ping ke setiap hostname, kemudian menerima balasan yang 

menunjukkan apakah perangkat dapat dijangkau atau tidak. Hasil dari proses ping ini 

menjadi indikator status perangkat, apakah dalam kondisi online atau offline. Sistem 

dirancang dalam bentuk web dashboard yang menampilkan data status setiap 

komputer dan diperbarui secara berkala sesuai interval pengecekan. 

 

1. Script ping hostname 

 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuat sebuah program yang 

digunakan untuk mengetahui apakah fungsi ping terhadap hostname PC dapat 

berjalan atau tidak pada modul PHP yang digunakan untuk monitoring komputer. 

 

Gambar 4. 1 Ping Hostname 

Gambar ini menunjukkan fungsi kode untuk melakukan monitoring otomatis pada 

setiap komputer yang terdaftar di database. Metode yang digunakan adalah ping 

berdasarkan hostname, sehingga sistem dapat mengetahui status komputer dalam 
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jaringan (online atau offline). Data hasil pengecekan nantinya bisa disimpan kembali 

ke database untuk ditampilkan pada dashboard web monitoring. 

 

2. Codingan Website 

 

a. Index.php 

Codingan ini digunakan sebagai dashboard awal pada sistem 

monitoring komputer. 

 

 
Gambar 4. 2 Index.php 

b. Dashboard .php 

Codingan dashboard.php ini digunakan untuk backend dari index.php awal dari 

sistem monitoring komputer 
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Gambar 4. 3 Codingan dashboard.php 

c. Cetak_pdf.php 

Codingan cetak_pdf.php digunakan untuk mencetak laporan username pada 

sistem monitoring computer 

 

Gambar 4. 4 Codingan cetak_pdf.phhp 
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3. Database 

 

 
Gambar 4. 5 Database Sistem monitoring computer 

 

 

Gambar 4.5 menampilkan tabel data dari database sistem monitoring komputer. 

Tabel ini biasanya digunakan untuk mencatat dan melacak informasi mengenai 

pengguna (user) dan perangkat komputer (hostname) yang terdaftar dalam sistem. 

 

4. Tampilan Website 

 
Gambar 4. 6 Tampilan dashboard 
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Gambar 4.6 menampilkan halaman awal (dashboard) dari sebuah sistem monitoring 

komputer berbasis website yang diberi nama "SSC-ICT MONITORING". 
 

 

 

 
Gambar 4. 7 Tampilan index.php 

 

Gambar 4.7 menunjukkan tampilan utama (dashboard) dari sistem monitoring 

komputer, yang dalam konteks website biasanya direpresentasikan oleh file 

index.php atau dashboard.php. Sistem ini tampaknya dikembangkan untuk 

lingkungan PERTAMINA, yang terlihat dari logo di bilah navigasi atas. 
 

 

 
Gambar 4. 8 Tampilan halaman komputer.php 
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Gambar 4.8 menampilkan halaman daftar lengkap perangkat komputer yang sedang 

dimonitor, yang diakses melalui menu "Komputer" dan kemungkinan besar diwakili oleh file 

komputer.php. Halaman ini berfungsi sebagai laporan atau daftar inventaris perangkat di 

kantor. 

 

 

 

 

4.2.3 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem monitoring komputer ini dilakukan dengan 

menggunakan metode ping terhadap hostname setiap perangkat yang telah terdaftar 

dalam database. Pada tahap awal, hostname dari seluruh komputer yang akan 

dipantau dimasukkan ke dalam tabel database. Selanjutnya, server menjalankan script 

PHP yang akan melakukan ping ke setiap hostname secara bergantian. Hasil ping 

kemudian menentukan status perangkat, di mana komputer yang merespons dicatat 

sebagai online, sedangkan komputer yang tidak merespons dicatat sebagai offline. 

Data status tersebut diperbarui langsung ke dalam database dan ditampilkan melalui 

dashboard web. Proses monitoring ini tidak membutuhkan Task Scheduler, karena 

script dijalankan otomatis setiap kali halaman dashboard diakses dan diperbarui 

secara berkala melalui mekanisme refresh pada aplikasi web. Dengan cara ini, status 

komputer dapat dipantau secara real-time tanpa harus melakukan pengecekan manual. 

 

4.2.4 Dampak Implementasi Sistem 

Implementasi sistem monitoring komputer berbasis ping hostname 

memberikan sejumlah dampak positif, baik dari sisi teknis maupun operasional. 

Secara teknis, sistem ini memungkinkan pemantauan status komputer secara real-

time dengan cara mengirimkan ping ke setiap hostname yang terdaftar, sehingga 

deteksi terhadap gangguan, koneksi putus, atau komputer yang tidak aktif dapat 

dilakukan lebih cepat dan akurat. Dari sisi operasional, sistem ini meningkatkan 

efisiensi kerja administrator karena proses pemantauan tidak lagi dilakukan secara 

manual, melainkan otomatis melalui dashboard web yang selalu menampilkan data 
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terbaru. Selain itu, data hasil monitoring yang tersimpan di database dapat 

dimanfaatkan sebagai arsip maupun bahan analisis untuk mengevaluasi kinerja 

perangkat dalam jangka panjang. Dengan demikian, sistem ini mampu 

meningkatkan keandalan infrastruktur komputer, mempercepat proses pengambilan 

keputusan saat terjadi masalah, serta mendukung kelancaran operasional di 

lingkungan kerja. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sistem Informasi Monitoring untuk Deteksi Status Operasional Komputer di PT 

Pertamina RU II Sei Pakning merupakan solusi yang dirancang untuk menjawab 

kebutuhan pemantauan perangkat komputer secara real-time dan terpusat. Dengan 

menerapkan metode ping terhadap hostname, sistem ini mampu mendeteksi status 

operasional komputer, menampilkan informasi melalui dashboard web, serta 

menyimpan data yang dapat diekspor untuk dokumentasi dan analisis. Implementasi 

sistem ini memberikan dampak signifikan dalam mempercepat deteksi gangguan, 

meningkatkan efisiensi kerja tim teknis, serta mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data. 

Selama menjalani program Kerja Praktek di PT Pertamina RU II Sei Pakning, 

penulis memperoleh pemahaman langsung mengenai kebutuhan sistem monitoring 

yang handal dalam mendukung kelancaran operasional perangkat komputer di area 

kerja perusahaan. Pengalaman ini memberikan wawasan praktis terhadap kondisi 

lapangan, termasuk tantangan dalam pemeliharaan perangkat komputer dan 

pentingnya sistem yang mampu memberikan informasi status secara otomatis. Oleh 

karena itu, perancangan dan implementasi sistem ini tidak hanya merupakan hasil 

analisis teknis, tetapi juga merupakan respons nyata terhadap kebutuhan yang penulis 

amati secara langsung selama proses Kerja Praktek. Sistem ini diharapkan dapat 

mendukung peningkatan kualitas pengelolaan perangkat komputer serta efisiensi 

kerja di lingkungan PT Pertamina RU II Sei Pakning secara berkelanjutan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi sistem informasi monitoring 

komputer serta pengalaman langsung selama proses Kerja Praktek di PT Pertamina 

RU II Sei Pakning, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk 
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pengembangan sistem dan peningkatan operasional di masa mendatang, antara lain: 

1. Menambahkan Fitur Notifikasi Otomatis 

Saat ini sistem hanya menampilkan status komputer melalui dashboard. Ke 

depan, akan lebih baik jika ditambahkan fitur notifikasi otomatis yang dapat 

mengirimkan pemberitahuan melalui email, atau WhatsApp ketika sebuah komputer 

terdeteksi offline. Dengan adanya fitur ini, tim teknis tidak harus selalu memantau 

dashboard, namun tetap bisa segera mengetahui adanya gangguan. 

 

2. Meningkatkan Visualisasi Data Monitoring 

Penyajian data dalam bentuk tabel sudah cukup membantu, namun akan lebih 

informatif jika ditambahkan visualisasi grafik status komputer, baik harian, 

mingguan, maupun bulanan. Grafik ini dapat memudahkan tim teknis dalam 

menganalisis pola downtime dan memprediksi potensi masalah di masa mendatang. 

 

3. Pengelolaan Riwayat Status Komputer 

Sistem dapat diperluas dengan menyimpan log status komputer dalam jangka 

panjang, misalnya menyimpan kapan komputer terakhir online, berapa lama offline, 

dan frekuensi gangguan. Data riwayat ini sangat bermanfaat sebagai arsip dan bahan 

evaluasi dalam merencanakan pemeliharaan komputer. 

 

4. Pengembangan ke Platform Mobile 

Agar lebih praktis, sistem monitoring dapat diintegrasikan dengan aplikasi 

mobile berbasis Android atau iOS. Dengan demikian, tim teknis bisa melakukan 

pemantauan status komputer kapan saja dan di mana saja tanpa harus selalu membuka 

dashboard melalui komputer. 
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